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ABSTRAK

Sistem informasi akuntansi memegang peranan penting dalam
kelangsungan sebuah perusahaan. Jika perusahaan memiliki sebuah sistem
informasi akuntansi yang baik, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih
tepat untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk memastikan sistem informasi akuntansi
berjalan efektif, diperlukan sebuah pengendalian internal. Menurut Bodnar dan
Hopwood (2013:12), pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan dalam keandalan
pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan.

Sistem informasi akuntansi diaplikasikan ke dalam siklus transaksi
yang terjadi di perusahaan, salah satunya pada siklus pembelian. Siklus pembelian
berperan penting bagi BORMA TOSERBA Cibaduyut yang merupakan perusahaan
dagang karena perusahaan bergantung pada pembelian barang atau persediaan
untuk dapat melakukan penjualan. Masalah yang dijumpai perusahaan dalam siklus
tersebut adalah perbedaan jumlah dan jenis barang yang dipesan dengan barang
yang dikirim serta perbedaan antara Purchase Order dengan faktur yang ditagih
pemasok. Sebagai upaya untuk semakin mengurangi kemungkinan masalah itu
terjadi, pengendalian internal yang memadai perlu diterapkan untuk mendukung
sebuah siklus pembelian yang efektif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mengumpulkan
data yang menggambarkan karakteristik objek, peristiwa, atau situasi. Data yang
digunakan meliputi data primer yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan terkait
pengendalian internal dan siklus pembelian. Penelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis data untuk memperoleh
gambaran yang jelas terkait pengendalian internal, siklus pembelian, dan
efektivitasnya di BORMA TOSERBA Cibaduyut, serta membuat kesimpulan dan
saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pengendalian internal yang dianalisis menggunakan COSO Enterprise Risk
Management-Integrated Framework (ERM), sedangkan variabel terikat adalah
efektivitas siklus pembelian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BORMA TOSERBA Cibaduyut
telah memiliki pengendalian internal yang dapat mendukung efektivitas siklus
pembelian menurut perusahaan. Perusahaan juga telah menerapkan hampir seluruh
komponen COSO ERM pada pengendalian internalnya secara memadai, namun
masih ditemukan beberapa kekurangan. Atas kekurangan ini, rekomendasi deskripsi
pekerjaan Bagian Gudang dan Bagian Administrasi, rekomendasi desain dan
penggunaan dokumen dalam siklus pembelian, serta rekomendasi prosedur siklus
pembelian diberikan untuk meningkatkan pengendalian internal. Diharapkan dengan
meningkatkan pengendalian internal, efektivitas siklus pembelian perusahaan juga
dapat meningkat.

Kata kunci: COSO ERM, efektivitas, pengendalian internal, siklus pembelian



ABSTRACT

Accounting information system plays an important role in an enterprise.
If the enterprise has a good accounting information system, it can take more
appropriate decisions to improve its performance. To ensure an effective accounting
information system, an internal control is needed. According to Bodnar and Hopwood
(2013:12), internal control is a process designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives in the reliability of financial reporting,
operational effectiveness and efficiency, and compliance with laws and regulations.

The accounting information system is applied to the transaction cycle
that occurs in an enterprise, one of which is the expenditure cycle. The expenditure
cycle plays an important role for BORMA TOSERBA Cibaduyut which is a trading
company because the company purchases goods to be able to make sales. The
company meets a problem in this cycle which is the difference between the goods
ordered with the goods shipped and also the difference between the Purchase Order
and the invoice billed. In an effort to reduce the possibility of these problems occurring,
adequate internal controls need to be implemented to support an effective
expenditure cycle.

This study uses descriptive method to collect data describing objects,
events, or situations. The data used include primary data obtained from interviews,
observations, and documentation, as well as secondary data obtained from literature
studies related to internal control and expenditure cycle. The research was conducted
by collecting, classified, and analyzing data for a clear picture of internal control, the
expenditure cycle, and its effectiveness at BORMA TOSERBA Cibaduyut, as well as
making conclusions and suggestions based on the results of the research conducted.
The independent variable in this research is internal control which is analyzed using
COSO Enterprise Risk Management-Integrated Framework (ERM), while the
dependent variable is the effectiveness of the expenditure cycle.

The results showed that BORMA TOSERBA Cibaduyut already has an
internal control that can support the effectiveness of the expenditure cycle according
to the company. The company has also implemented almost all of the COSO ERM
components in its internal control, which is adequate, but still has some shortcomings.
Recommendations for job descriptions for the Warehouse and Administration Section,
the design and use of documents in the expenditure cycle, as well as
recommendations for the expenditure cycle procedure are given to improve internal
control. It is hoped that by improving internal control, the effectiveness of the
company's expenditure cycle can also increase.

Keywords: COSO ERM, effectiveness, expenditure cycle, internal control
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sistem informasi akuntansi memegang peranan penting dalam kelangsungan sebuah
perusahaan. Jika perusahaan memiliki sebuah sistem informasi akuntansi yang baik,
perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan
kinerjanya. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data keuangan dan non
keuangan untuk menghasilkan suatu informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan. Sistem informasi akuntansi menyatu dalam suatu entitas perusahaan,
yang menggunakan sumber daya fisik dan komponen lain, untuk mengubah data
transaksi keuangan/akuntansi menjadi informasi akuntansi dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pemakainya (users).

Sistem informasi akuntansi diaplikasikan ke siklus transaksi yang
terjadi dalam perusahaan, yaitu revenue cycle, expenditure cycle, production cycle,
human resources/payroll cycle, dan financing cycle. Siklus-siklus tersebut memiliki
peranannya masing-masing dan saling berkaitan satu dengan yang lainnya karena
dihubungkan oleh sistem informasi akuntansi. Sistem tersebut membantu alur
informasi di dalam dan antar siklus sehingga informasi yang diperoleh dapat diolah
untuk mendukung pengambilan keputusan.

Sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Untuk memastikan sistem informasi akuntansi berjalan efektif,
diperlukan sebuah pengendalian internal. Pengendalian internal diterapkan dalam
sistem informasi akuntansi untuk mendukung efektivitas kinerja perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Pengendalian internal adalah proses yang diterapkan untuk
memberikan keyakinan yang wajar (reasonable assurance) bahwa tujuan
pengendalian berikut tercapai: menjaga aset (mencegah atau mendeteksi akuisisi,
penggunaan, atau pelepasan yang tidak sah); mempertahankan catatan secara
cukup rinci untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat; memberikan informasi
yang akurat dan dapat diandalkan; menyusun laporan keuangan sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan; meningkatkan efisiensi operasional; mendorong kepatuhan
terhadap kebijakan manajerial yang ditentukan; dan mematuhi hukum dan peraturan

yang berlaku. Pengendalian internal merupakan hal yang penting karena



pengendalian berfungsi sebagai alat untuk memastikan perusahaan mencapai
tujuannya.

BORMA TOSERBA Cibaduyut merupakan perusahaan dagang yang
kegiatan utamanya membeli, menyimpan, dan menjual kembali barang tanpa
memberikan nilai tambah atau mengubah bentuk. Pada perusahaan dagang, siklus
produksi tidak terjadi karena perusahaan sama sekali tidak mengubah barang yang
diterimanya dari perusahaan manufaktur, sehingga perusahaan menjadi perantara
yang menyalurkan barang dari produsen ke konsumen. Perusahaan dagang hanya
membeli barang atau persediaan dari perusahaan manufaktur atau produsen dan
langsung menjualnya kembali untuk mendapatkan keuntungan.

Siklus pembelian atau expenditure cycle berperan penting bagi
BORMA TOSERBA Cibaduyut yang merupakan perusahaan dagang karena
perusahaan bergantung pada pembelian barang atau persediaan untuk dapat
melakukan penjualan. Masalah yang mungkin muncul dalam siklus tersebut harus
segera ditangani agar tidak menghambat kegiatan perusahaan. BORMA TOSERBA
Cibaduyut sering menjumpai masalah berupa perbedaan jumlah dan jenis barang
yang dipesan dengan barang yang dikirim serta perbedaan antara Purchase Order
dengan faktur yang ditagih pemasok. BORMA TOSERBA Cibaduyut telah beroperasi
selama lebih dari 20 tahun, sehingga BORMA TOSERBA Cibaduyut telah
berpengalaman dan memiliki cara untuk mengatasi masalah tersebut. Namun,
sebagai upaya untuk semakin mengurangi kemungkinan masalah itu terjadi,
pengendalian internal yang memadai perlu diterapkan untuk mendukung sebuah
siklus pembelian yang efektif. Analisis perlu dilakukan untuk memahami peranan
pengendalian internal yang telah dimiliki BORMA TOSERBA Cibaduyut dalam siklus
pembeliannya. Diharapkan analisis tersebut dapat memberikan pemahaman dan
menghasilkan rekomendasi terkait pengendalian internal untuk mendukung
efektivitas siklus pembelian, sehingga masalah yang sering terjadi dapat diatasi dan
dicegah.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana prosedur siklus pembelian yang diterapkan oleh BORMA
TOSERBA Cibaduyut?



2. Bagaimana pengendalian internal yang telah diterapkan dalam siklus
pembelian oleh BORMA TOSERBA Cibaduyut?

3. Bagaimana pengendalian internal dapat mendukung efektivitas siklus
pembelian di BORMA TOSERBA Cibaduyut?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diidentifikasi tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur siklus pembelian yang diterapkan
oleh BORMA TOSERBA Cibaduyut,

2. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal yang telah diterapkan
dalam siklus pembelian oleh BORMA TOSERBA Cibaduyut, serta

3. Untuk menganalisis dan merekomendasikan pengendalian internal yang
dapat mendukung efektivitas siklus pembelian di BORMA TOSERBA
Cibaduyut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi perusahaan
Melalui analisis pengendalian internal dalam siklus pembelian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa saran bagi BORMA
TOSERBA Cibaduyut untuk meningkatkan pengendalian internal yang
mendukung efektivitas siklus pembelian.

2. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bukti empiris, referensi, dan
wawasan mengenai pengendalian internal dalam siklus pembelian di

perusahaan retail.

1.5. Kerangka Pemikiran
Menurut Romney dkk. (2021:29), sistem merupakan seperangkat metode, prosedur,
dan rutinitas yang rinci yang melaksanakan aktivitas tertentu, melakukan sebuah

tugas, mencapai tujuan atau sasaran, atau memecahkan satu atau lebih masalah.



Kebanyakan sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem
yang lebih besar. Perubahan subsistem tidak dapat dilakukan tanpa
mempertimbangkan efeknya pada subsistem lain dan pada sistem secara
keseluruhan. Keselarasan tujuan (goal congruence) terjadi ketika subsistem
mencapai tujuannya sambil berkontribusi pada tujuan keseluruhan perusahaan.
Pengendalian internal diperlukan untuk mencapai goal congruence. Romney dkk.
(2021:29) juga menjelaskan bahwa informasi merupakan data yang telah diatur dan
diproses untuk memberikan makna dan konteks yang dapat meningkatkan proses
pengambilan keputusan. Keputusan yang dibuat akan lebih baik jika kuantitas dan
kualitas informasi meningkat. Perusahaan membutuhkan informasi untuk membuat
keputusan yang efektif. Lalu, Romney dkk. (2021:36) mengatakan bahwa akuntansi
adalah pencatatan yang sistematis dan komprehensif dari transaksi keuangan
perusahaan. Akuntansi meliputi proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan
data serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi.

Dari pengertian setiap kata yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses data akuntansi untuk pengambilan
keputusan. Menurut Romney dkk. (2021:37), sistem informasi akuntansi dapat
mendukung tiga fungsi bisnis, yaitu: (1) mengumpulkan dan menyimpan data tentang
aktivitas perusahaan, sumber daya, dan personel, (2) mengubah data menjadi
informasi  sehingga manajemen dapat merencanakan, melaksanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan personel, serta (3)
menyediakan kontrol yang memadai untuk melindungi aset dan data perusahaan.

Perusahaan memiliki proses bisnis tertentu yang mereka lakukan
secara terus menerus. Proses bisnis adalah serangkaian aktivitas dan tugas yang
terkait, terkoordinasi, dan terstruktur yang dilakukan oleh seseorang atau oleh
komputer atau mesin, dan yang membantu menyelesaikan tujuan organisasi tertentu
(Romney dkk., 2021:31). Transaksi yang terjadi dalam perusahaan dapat
dikelompokkan ke dalam lima proses bisnis atau siklus transaksi, yaitu: (1) revenue
cycle, (2) expenditure cycle, (3) production cycle, (4) human resources/payroll cycle,
dan (5) financing cycle.

Penelitian ini berfokus pada sistem informasi akuntansi untuk
expenditure cycle atau siklus pembelian. Siklus pembelian adalah serangkaian
aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi yang terkait dengan

pembelian dan pembayaran barang dan jasa. Menurut Romney dkk. (2021:496),



tujuan utama dari siklus pembelian adalah untuk meminimalkan total biaya untuk
memperoleh dan memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang
dibutuhkan perusahaan untuk kegiatan operasinya. Siklus pembelian sebuah
perusahaan dikatakan efektif jika siklus dapat mencapai tujuan ini. Terdapat empat
aktivitas siklus pembelian yang mendasar, yaitu: (1) memesan barang ke pemasok,
(2) menerima barang dari pemasok, (3) menyetujui faktur/tagihan pemasok, dan (4)
pengeluaran kas.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pengendalian internal
merupakan hal yang penting untuk memastikan goal congruence tercapai.
Pengendalian internal meresap ke dalam kegiatan operasi perusahaan dan
merupakan bagian integral dari kegiatan manajemen. Pengendalian internal adalah
proses yang diterapkan untuk memberikan keyakinan yang wajar (reasonable
assurance) bahwa tujuan pengendalian berikut tercapai: menjaga aset (mencegah
atau mendeteksi akuisisi, penggunaan, atau pelepasan yang tidak sah);
mempertahankan catatan secara cukup rinci untuk melaporkan aset perusahaan
secara akurat dan wajar; memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan;
menyusun laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan; meningkatkan
efisiensi operasional; mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajerial yang
ditentukan; dan mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal
perlu diterapkan demi tercapainya siklus pembelian yang efektif.

Untuk menciptakan sebuah sistem pengendalian internal, terdapat
kerangka pengendalian, salah satunya adalah COSO'’s Enterprise Risk Management-
Integrated Framework (ERM) yang merupakan sebuah proses yang digunakan
dewan direksi dan manajemen untuk menetapkan strategi, mengidentifikasi peristiwa
yang dapat mempengaruhi entitas, menilai dan mengelola risiko, serta memberikan
keyakinan memadai bahwa perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya. Model
ERM menjelaskan delapan elemen risiko dan pengendalian, yaitu: (1) internal
environment, (2) objective setting, (3) event identification, (4) risk assessment, (5) risk
response, (6) control activities, (7) information and communication, dan (8)
monitoring. Penelitian menggunakan kedelapan elemen ini untuk menganalisis
pengendalian internal yang dilakukan BORMA TOSERBA Cibaduyut dalam siklus
pembeliannya.

Penelitian dilakukan dengan menganalisis siklus pembelian dan
pengendalian internal yang telah diterapkan oleh BORMA TOSERBA Cibaduyut

dalam siklus tersebut. Dengan menggunakan COSO ERM, diharapkan analisis dapat



menghasilkan saran dan rekomendasi untuk meningkatkan pengendalian internal,
sehingga siklus pembelian dapat berjalan dengan efektif. Risiko-risiko merugikan
yang mungkin terjadi dalam aktivitas pembelian diharapkan dapat diminimalkan.

Gambar 1.1.
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